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Abstrak 
 

Desa Purwosari, merupakan salah satu desa di Kecamatan Pematang Bandar, 

Kabupaten Simalungun memiliki tanah yang berpotensi sebagai lahan hortikultura. 

Berdasarkan dari survey awal, desa Purwosari memiliki Kelompok Tani Hortikultura 

dengan luas lahan sebesar 5 hektar. Dalam melakukan pengolahan tanah masih 

dilakukan dengan cara manual yaitu menggunakan cangkul. Untuk meningkatkan 

produktivitas para petani yang tergabung pada Kelompok Tani Hortikultura Desa 

Purwosari, diperlukan memperkenalkan teknologi pengolahan tanah terhadap para 

petani. Oleh karena itu, dirumuskan penyuluhan untuk mengembangkan teknologi tepat 

guna dalam bidang pertanian. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk 

meningkatkan produktivitas petani dengan menggunakan alat cultivator. Alat Cultivator 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas petani. Alat ini membantu 

mempercepat pekerjaan petani dan mengurangi beban kerja petani dalam melakukan 

pengolahan tanah.  
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1.  PENDAHULUAN  

Desa Purwosari, merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun 

memiliki tanah yang berpotensi sebagai lahan 

hortikultura. Ini dibuktikan dari laporan Badan Pusat 

Statistik yang menyatakan Kecamatan Pematang 

Bandar memiliki luas lahan hortikultura sebesar 44ha 

(BPS Kab Simalungun, 2021). Dalam memproduksi 

hortikultura, Kecamatan Pematang Bandar masih 

tertinggal dari kecamatan lainnya di Kabupaten 

Simalungun, ini terbukti dari laporan Badan Pusat 

Statistik bahwasannya untuk tanaman buah-buahan 

terbesar di Kecamatan Silimakuta, Kecamatan Silou 

Kahean dan Raya Kahean  (BPS Kab Simalungun, 

2021).  

Dari sudut pandang petani, produktivitas 

merupakan faktor keberhasilan yang penting dalam 

meningkatkan pendapatan petani. Akibatnya, petani 

berupaya meningkatkan kinerja melalui berbagai cara 

efektif untuk meningkatkan produktivitas (Arimbawa 

& Widanta, 2017). Selain itu, banyak faktor yang 

menjadi penyebab merosotnya produktivitas petani. 

Seperti, luasnya lahan yang menjadi kendala, menurut 

teori saat ini, semakin besar luas lahan, semakin tinggi 

produktivitasnya (Ambarita & Nengah, 2015). 

Berdasarkan dari survey awal, desa Purwosari 

memiliki Kelompok Tani Hortikultura dengan luas 

lahan sebesar 5 hektar. Dalam melakukan pengolahan 

tanah masih dilakukan dengan cara manual yaitu 

menggunakan cangkul. Pengolahan tanah dilakukan 

untuk membuat bedengan. Petani membuat bedengan 

dengan mempertimbangkan saluran air, agar air bisa 

mengalir dan tidak menggenangi tanaman. Bedengan 

mencegah terendamnya akar tanaman sehingga 

pertumbuhan tanaman tidak terganggu dan 

produksinya optimal (Dewi & Mubarok, 2020). 

Berdasarkan analisis Nadia Karimah dkk, 

penggunaan cangkul sebagai sumber alat adalah 

aktivitas pengolahan tanah dengan durasi terlama, 

sedangkan penggunaan traktor roda 2 adalah kegiatan 

pengolahan tanah menggunakan durasi tercepat 

dibandingkan sumber alat lainnya (Karimah, Sugandi, 

Thoriq, & Yusuf, 2020). 

Dalam meningkatkan produktivitas para petani 

yang tergabung pada Kelompok Tani Hortikultura 

Desa Purwosari, diperlukan memperkenalkan 

teknologi pengolahan tanah terhadap para petani. 

Pengolahan tanah tidak dapat terlepas dari teknologi, 

hal ini terbukti dari sudah banyaknya lahan petani 

yang memanfaatkan alat yaitu traktor untuk 

melakukan pengolahan tanah (Susilowati & 

Simatupang, 2016). Cultivator sebenarnya bukanlah 

hal yang baru bagi sebagian petani terutama bagi 
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petani modern yg mempunyai kemampuan ekonomi 

yang tinggi, tetapi bagi sebagian petani yg mempunyai 

ekonomi rendah terutama didaerah pedesaan menjadi 

awam bagi mereka. Perlu adanya informasi dan 

pemahaman yang baik bagi petani terhadap teknologi 

pengolahan tanah. Agar petani mengetahui fungsi dan 

dampak teknologi terhadap produktivitas pekerjaan 

petani. 

Kelompok Tani pada Desa Purwosari menjalin 

kerjasama dengan Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Universitas 

Negeri Medan menyelenggarakan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) yang berfokus di pengembangan 

teknologi tepat guna. Berdasarkan kajian dari survey 

awal, terdapat adanya permasalahan, yaitu minimnya 

wawasan petani pada inovasi teknologi tepat guna. 

Oleh karena itu, dirumuskan penyuluhan untuk 

mengembangkan teknologi tepat guna dalam bidang 

pertanian. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu 

untuk meningkatkan produktivitas petani dengan 

menggunakan alat cultivator. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1  Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam meningkatkan 

produktivitas petani adalah cultivator. Merek yang 

digunakan oleh kelompok tani Desa Purwosari yaitu 

Tiger GT 800. Dengan spesifikasi lebar bajak sebesar 

950 mm, kedalaman bajak lebih dari 100 mm, rpm 

sebesar 3600rpm, memiliki pisau rotary blade. 

2.2  Metode 

Metode yang digunakan dalam rangka untuk 

meningkatkan produktivitas kelompok tani Desa 

Purwosari dengan memanfaatkan teknologi, yaitu 

metode Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode 

ini melakukan pendekatan pada proses pemberdayaan 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat desa 

yang penekanannya pada keterlibatan peserta dalam 

keseluruhan aktivitas yang dilaksanakan (Waluyo, 

Sari, Januariyansah, & Suryanto, 2021). Dengan 

menerapkan metode PRA, adapun tahapan-tahapan 

kegiatan dapat digambarkan seperti dibawah ini:  

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM  

Gambar 1 adalah tahapan-tahapan kegiatan 

yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat. 

Adapun penjelasan tahapan-tahapan tersebut, yaitu: 

1. Penyuluhan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada mitra. Metode 

yang digunakan merupakan pendekatan 

kelompok (Rasyid, 2012). Kegiatan 

dilaksanakan oleh tim pengabdi, dengan 

peserta dari masyarakat desa Purwosari yang 

tergabung dalam Kelompok Tani 

Holtikultura Purwosari. Pelaksanaan 

dilakukan di rumah salah satu peserta 

kegiatan ini. 

2. Demo / Praktek 

Setelah petani mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan dasar, selanjutnya 

menggunakan metode demo/praktek. 

Tahapan ini pengusul akan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk 

menggunakan alat secara langsung. 

3. Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dibutuhkan 

dikarenakan sebagai fasilitator dalam berbagi 

pengetahuan kepada petani (Haryanto, 

Sumardjo, Amanah, & Tjitropranoto, 2018). 

Tim pengabdi memberikan pendampingan 

dengan memantau mitra dalam menggunakan 

alat yaitu cultivator, agar mitra terbiasa 

memanfaatkan teknologi dalam pekerjaannya 

dan mitra mendapatkan dampak yaitu 

meningkatnya produktivitas petani dalam 

melakukan pengolahan tanah.  

4. Evaluasi  

Evaluasi merupakan hasil atau dampak 

kegiatan terhadap perubahan yang terjadi 

pada masyarakat (Atanus, 2018). Tahapan ini 

bertujuan untuk melakukan monitoring 

terhadap kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang penerapan teknologi tepat guna. Hasil 

dari monitoring dapat digunakan sebagai 

dasar acuan untuk menganalisa kendala 

dalam kegiatan pengabdian.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan dilaksanakan di wilayah pertanian 

milik Kelompok Tani Holtikultura Desa Purwosari. 

Program Kemitraan Masyarakat dilakukan dalam 

bentuk penyuluhan dan pendampingan penggunaan 

alat Cultivator dalam pengelolaan tanah sebelum 

penanaman bibit. 

Hasil dari tahapan-tahapan kegiatan di Desa 

Purwosari adalah sebagai berikut: 

Penyuluhan 

Tahap penyuluhan dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan beberapa materi yang 

berhubungan dengan kegiatan PKM kepada petani. 

Adapun materi yang dijelaskan dalam tahapan 

penyuluhan ini antara lain:  

1. Dampak menggunakan cangkul 

2. Manfaat menggunakan teknologi 

3. Prinsip kerja Cultivator 
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4. Komponen-komponen pada alat Cultivator 

5. Pendampingan 

6. Evaluasi 

Melalui tahap penyuluhan ini petani yang 

tergabung dalam Kelompok Tani Holtikultura 

Purwosari mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

langsung terkait perbedaan bekerja tanpa dan 

menggunakan alat Cultivator (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Tahap Penyuluhan Tentang Alat 

Cultivator  

Demo/Praktek 

Selanjutnya tim Pengabdi memberikan 

demo/praktek tentang pengoperasian dan perawatan 

alat Cultivator. Materi tentang pengoperasian dan 

perawatan alat Cultivator adalah: 

a. Demo komponen utama pada Cultivator 

b. Prosedur pengoperasian Cultivator untuk 

membalik atau membongkar tanah 

c. Prosedur pengoperasian alat Cultivator untuk 

membuat saluran air/bendengan 

d. Prosedur perawatan alat 

Melalui tahapan ini, petani mendapatkan 

pengetahuan dan praktek langsung menggunakan alat 

Cultivator untuk pengelolaan tanah. Praktek dilakukan 

di lahan milik petani sendiri (gambar 3). 

 
Gambar 3. Tahap demo/praktek menggunakan alat 

Cultivator 

Pendampingan 

Tahapan ini berguna untuk tim PKM 

melakukan pemantauan aktivitas Kelompok Tani 

dalam menggunakan alat teknologi (Gambar 4). Pada 

tahap ini, dilakukan peninjauan terhadap hasil yang 

diberikan oleh alat yang digunakan dalam melakukan 

pengolahan tanah yaitu membongkar tanah (Gambar 

5) dan membuat bendengan (Gambar 6). 

 
Gambar 4. Petani Menggunakan Cultivator untuk 

Pengolahan Tanah 

 
Gambar 5. Percobaan Membongkar Tanah 

 
Gambar 6. Percobaan Membuat Saluran Air 

Pada tahapan ini, petani dapat menggunakan 

alat Cultivator dengan baik dan benar. Tim PKM terus 

mendampingi agar petani terbiasa mengikuti prosedur 

menggunakan alat teknologi hingga terbiasa. 

 

Evaluasi 

Kesuksesan kegiatan PKM ditentukan 

berdasarkan meningkatnya produktivitas petani dalam 

melakukan pekerjaan. Peningkatan produktivitas 

dilihat dari dua aspek, yaitu: 

1. Aspek Waktu 

Penggunaan Cultivator telah menghemat waktu 

para petani dalam membuat bendengan. Sebelum 

menggunakan Cultivator, Kelompok Tani 

membutuhkan waktu 15 hari untuk lahan 1 hektar. 

Sedangkan selama memanfaatkan Cultivator, 

petani hanya membutuhkan waktu 3-5 hari untuk 1 

hektar. Tergantung keadaan cuaca. 

2. Aspek Tenaga Kerja 

Pembuatan bendengan dengan cangkul 

membutuhkan tenaga kerja hingga 10 



267 
Seminar Nasional Pengapdian Kepada Masyarakat 

8 September 2021, Seminar dalam Jaringan  

LPPM Universitas Negeri Medan 

 

 

 

orang/ha/hari. Pekerjaan terbagi untuk 

membongkar tanah, membuat saluran air, dan 

memadatkan tanah untuh proses tanam. Dengan 

menggunakan Cultivator, ketiga aktivitas ini dapat 

dilakukan oleh 1 tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM, petani dapat 

menggunakan alat Cultivator dengan baik dan benar. 

Kegiatan ini mampu meningkatkan produktivitas 

petani dalam melakukan pengolahan tanah. Ini terlihat 

dari hasil kegiatan yang  mereduksi waktu dan tenaga 

kerja dalam pengolahan tanah bagi Kelompok Tani 

Holtikultura Desa Purwosari. 

 

4. KESIMPULAN 

Petani yang tergabung dalam Kelompok Tani 

Holtikultura Desa Purwosari bersemangat mengikuti 

kegiatan PKM ini. Kegiatan ini menambah wawasan 

petani tentang kegunaan alat teknologi dalam 

membantu pekerjaan petani. Alat Cultivator sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas petani. 

Alat ini membantu mempercepat pekerjaan petani dan 

mengurangi beban kerja petani dalam melakukan 

pengolahan tanah. Kelanjutan dari kegiatan ini, dapat 

di fokuskan pada pelatihan masyarakat memanfaatkan 

teknologi seperti media sosial untuk pemasaran hasil 

panen. Hal ini bertujuan memperkenalkan hasil panen 

petani kepada masyarakat luas dan melatih 

kemandirian petani dalam mengolah hasil panen. 
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